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Abstrak
 

Tujuan0Penelitian0iniOadalah;(1)untukOmengetahuiOdanOmemahamiOpelaksana

an adat Belis dalam sistem perkawinan masyarakat di Kelurahan Pa’u, Kecamatan 

Langke Rembong, Kabupaten Manggarai (2) untuk mengetahui dan memahami 

makna pelaksanaan adat Belis bagi kehidupan wanita di Kelurahan Pa’u, Kecamatan 

Langke Rembong, 

PenelitianOiniOmerupakanOpenelitiandeskriptifOkualitatif,OteknikOpengumpulan

OdataOyangOdigunakanOyaitu; wawancara, observasi,OdanOpencatatan dokumen. 

Subjek penelitian ditentukan dengan tehnik purposive sampling, dan yang 

menjadi0subjekOpenelitianOadalah ; tetua adat, masyarakatOdan wanita di 

kelurahan Pau. HasilOpenelitianOini adalah; (1) setelahOproses penyerahan belis 

melalui 6 tahapan  dan disahkan oleh Gereja maka perkawinan menjadi sah ); (2) 

makna Belis bagi kehidupan wanita yang ada di Kelurahan Pa‟u , Kecamatan Langke 

Rembong, Kabupaten Manggarai adalah merupakan ikatan yang menjalin 

kekerabatan, bentuk penghargaan terhadap berbagai pihak baik pihak pemberi belis 

maupun pihak penerima, perwujudan sikap saling tolong menolong dan upaya untuk 

melindungi kaum perempuan.)  

Abstract 

TheOpurposeOofOthisOresearchOisOto; (1) To know and understandOthe 

implementationOof Belis customs inOthe community marriage systemOin Pa'u 

Village, Langke Rembong Subdistrict, Manggarai Regency (2) ToOknowOand 

understandOtheOmeaning ofOthe implementation ofOBelis custom for women's 

lives in Pa'u Village, Langke Rembong Subdistrict, ThisOResearch isOdescriptive 

Research.OQualitative,OdataOcollectionOtechniquesOused are interviews, 

observations, andOdocument recording. TheOstudy subjectsOwere determined by 

purposive sampling techniques, which were the subject of the study; indigenous 

elders, communities and women in pau village. TheOresultsOof thisOstudy are; (1) 

after the process of handing over the belis through 6 stages and authorized by the 

Church, the marriage becomes valid);  (2) TheOmeaningOof Belis for theOlives of 

women in Pa‟uOVillage, Langke Rembong District, Manggarai Regency is a bond 

that establishes kinship, a form of appreciation to various parties both the belis and 
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the recipient, the embodiment of the attitude of social creatures who help each other 

and efforts to protect women.) 
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PENDAHULUAN 
Budayaoadalah salah satu caraohidupoyangoberkembang dan dimilikiobersamaooleh 

sebuahokelompok orangodanodiwariskan dariogenerasi keogenerasi. 

Budayaoterbentukodariobanyakounsur yangorumit, termasukosistemoagama danopolitik, adatoistiadat, 

bahasa,operkakas,opakaian,obangunan danokarya seni. Kebudayaan sangatoeratohubungannya 

denganomasyarakat. Herskovitsodan malinoski dalam soekantoo(2012:149)omengemukakan 

bahwaosegalaosesuatu yangoterdapat dalamomasyarakat ditentukan olehokebudayaan yangodimiliki 

olehomasyarakat ituosendiri. Istilah untukopendapat ituoadalah cultural-determinism. Tradisi dan 

masyarakat adalah satu kesatuan dalam kehidupan manusia yang tidak bisa dipisahkan. Tanpa disadari 

masyarakat hidup  berdampingan dengan tradisi sehingga tradisi telah membentuk pola hidup bagi 

masyarakat. Pola hidup yang diajarkan di dalam tradisi merupakan cara beradaptasi individu dengan 

lingkungannya agar tercipta keharmonisan dan keselarasan dalam hidup bermasyarakat. Salahosatu 

bentukotradisi yang diterapkan dalam kehidupan masyarakatoindonesia adalah perkawinan. 

Menurutouuono. 1 tahuno1974, perkawinanomerupakan ikatanolahir antara seorangopria dan 

seorangowanita sebagaiosuami istriodengan tujuanomembentuk keluargao(rumah tangga) yangobahagia 

danokekaloberdasarkan ketuhananoyang mahaoesa. Adat sangat mendominasi sebuah perkawinan di 

berbagai daerah dan berbagai macam budaya di indonesia  salah satunya dalam pemberian adat belis di 

manggarai.belis merupakan penyerahan sejumlah mahar yang telah disepakati oleh kedua keluarga besar 

yaitu pihak keluarga sang wanita atau anak wina atau yang menerima mahar dan keluarga sang pria atau 

anak rona atau sang pemberi mahar. Belis biasanya berupa uang dan hewan yang telah dirundingkan dan 

disepakati jumlahnya. Sering kali sistem transaksi yang dilakukan dalam proses belis seperti tawar menawar 

membeli kebutuhan hidup di pasar. Masyarakat kelurahan pa’u kecamatan langke rembong kabupaten 

manggarai mayoritas merupakan pemeluk agama katolik, pada dasarnya perkawinan dalam ritus katolik 

adalah dua individu masing-masing pria dan wanita yang dipersatukan membina rumah tangga yang tak 

akan terpisahkan sampai maut memisahkan. Berkaitan dengan belis dan hak asasi perempuan manggarai 

saling terkait dan bahkan menjadi tolak ukur harkat dan martabat wanita manggarai dan kedudukannya 

dalam masyarakat. Sehubungan dengan latarobelakang dioatas penulis tertarikomelakukan 

penelitianodengan judul “PELAKSANAAN ADAT BELIS DAN MAKNA ADAT BELIS DALAM 

SISTEM PERKAWINAN MASYARAKAT DI KELURAHAN PA’U, KECAMATAN LANGKE 

REMBONG, KABUPATEN MANGGARAI”  

BerdasarkanOuraian yangOdi atas maka penelitian ini pada dasarnya untuk menjawab dua 

permasalahan utama, yaitu :  

(1) BagaimanaOpelaksanaan adat Belis dalam sistem perkawinan masyarakat di 

Kelurahan Pa‟u, Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai?  

(2) Bagaimana makna Belis bagi kehidupan wanita yang ada di Kelurahan Pa‟u , 

Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai?  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pa‟u Kecamatan Langke Rembong Kabupaten 

Manggarai Penelitian ini merupakan Penelitian Deskriptif yang bersifat Kualitatif.  Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2012:4) penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan pendapat diatas Denzin dan Lincoln, dalam 
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(Moleong, 2012:5) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada.. Penelitian ini berusaha untuk fokus tentang “Adat Belis 

Bagi Kehidupan Wanita Manggarai di Kelurahan Pa‟u Kecamatan Langke Rembong Kabupaten 

Manggarai” Untuk memperoleh data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini 

menggunakan Triangulasi. Yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Ada beberapa macam triangulasi, yaitu triangulasi dengan pemeriksaan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan pemeriksaan 

penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang berbeda. Alur analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana 

diungkapkan Miles dan Huberman (Sugiyono 2012:23). Teknis proses analisis dalam penelitian 

ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu (Sugiyono 2012:246-253): Pengumpulan Data, Reduksi 

Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.  

 

(Miles and Huberman,1994:429) dalam Data Management and Analysis Method)  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka hasil penelitian menunjukkan, 

bahwa pelaksanaan adat Belis dalam perkawinan adat di kelurahan Pau memiliki tahapan-

tahapan sejak bertemunya perempuan dan laki-laki  sebagai pasangan hingga puncak 

peresmian secara sah menurut adat sebagai suami dan istri.Aapun tahapantahapan 

perkawinan adat sebagai berikut : (1) Perkenalan awal (Hena One Nai). “Hena One Nai” 

memiliki makna “kena di hati” pada tahap ini seorang pria berkenalan dengan wanita yang 

disukainya. Ungkapan adat yang biasanya digunakan menggambarkan kondisi ini adalah 

“Ita kala le‟ pa‟ang” yang artinya “ melihat daun sirih di gerbang  kampung. Daun sirih 

bermaknakan gadis. Sedangkan “gerbang kampung” tempat sang pria bertemu gadis pujaan 

hatinya. Dahulu kala pria dan wanita bertemu saat hendak menimba air(teku wa‟e) (2) 

Pertemuan keluarga(cumang ata tu‟a).“Cumang ata tu‟a” memiliki makna “pertemuan 

keluarga atau orang tua. Pada tahap ini sang pria bersama orang tua dan keluarga besarnya 

datang mengunjungi sang wanita untuk bertemu keluarganya dan bercerita(nunduk) tentang 

silsilah keluarga sang wanita. Jika si wanita berstatus anak rona atau tidak memiliki 

hubungan keluarga sama sekali dengan pihak pria maka sang pria dan keluarganya akan 

mengutarakan niat meminang sang wanita. Jika sang wanita setuju untuk dilamar maka 

maka mereka segera menentukan tanggal untuk dilamar(pongo) (3) Meminang atau 

melamar(Pongo).“Pongo” memiliki makna “ikat atau mengikat”. Pongo memiliki 
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beberapa tahapan, yaitu : Pertama, “weda rewa tuka mbaru” yang artinya “ menginjak 

tangga, menaiki atau memasuki rumah keluarga calon mempelai wanita. Tahapan ini 

dilakukan pada saat keluarga sang pria memasuki rumang keluarga sang wanita. Kedua, 

“tuak ris” artinya “arak sapaan”. Pada tahapan ini keluarga wanita menyapa keluarga pria 

secara resmi melalui symbol arak yang disediakan. Ketiga, “tuak kapu” artinya “arak 

memangku” yang artinya keluarga sang wanita menerima kedatangan keluarga sang pria 

secara resmi melalui symbol arak. Keempat, “tuak baro cai” artinya keluarga sang pria 

melapor kepada keluarga sang wanita bahwa mereka telah sampai dengan selamat di tempat 

wanita tersebut dan menepati janjinya. Kelima, “ Paluk Kila” artinya tukar cincin. 

Dihadapan keluarga besar pasangan tersebut saling menyematkan cincin di jari pasangan 

sebagai tanda mereka telah terikat dalam hubungan yang serius atau perkawinan.Keenam, 

“kembung” artinya “persatuan atau keterikatan). Pada tahapan ini keluarga besar keduanya 

menyakatan dan menyatukan diri sebagai anak rona(pihak wanita) dan anak wina(pihak 

pria). Yang mana keluarga besar pria menyerahkan sejumlah uang sebagai ucapan 

terimakasih kepada pihak wanita.Ketujuh, “putus paca” artinya “kesepakatan atau 

keputusan belis. Pada tahap ini pihak anak rona(pihak wanita) dan anak wina(pihak pria) 

saling tawar menawar mengenai jumlah belis yang harus dibayarkan melalui tongka(juru 

bicara) kedua pihak. (4) Upacara Wagal. Wagal merupakan puncak dari perkawinan adat 

masyarakat manggarai. Pada upacara ini keluarga sang pria menyerahkan Belis kepada 

keluarga sang wanita sesuai kesepakatan yang telah disetujui Bersama. (5) Upacara 

Mengantar(Podo). Podo artinya mengantar. Pada upacara ini kedua mempelai di antar 

kekampung keluarga sang suami. Dalam tahap ini tidak ada pembicaraan adat lagi. (6) 

Upacara Injak Telur (Gerep Ruha).Gerep ruha artinya injak telur . Upacara ini dibuat saat 

sang wanita hendak memasuki rumah sang pria. Hal ini berarti sang wanita bersedia 

melepaskan segala bentuk pemali dari keluarganya dan bersedia mengikuti aturan dari sang 

suami.  

Kelurahan Pau merupakan masyarakat yang sangat menjujung tinggi nilai agama dan hukum 

yang berlaku. Mayoritas penduduk kelurahan Pau adalah masyarakat beragama katolik yang 

mana suatu pernikahan dapat dinyatakan sah apabila sesuai dengan hukum dan aturan 

kanonik gereja. Sahnya suatu perkawinan menurut gereja katolik adalah sebagai berikut (1) 

Kesepakatan Nikah, (2) Status Bebas, (3) Tata Peneguhan Kanonik. Dalam pelaksanaan 

system perkawinan di Kelurahan Pau,  

Belis memiliki fungsi yang sangat penting dalam perkawinan. Belis merupakan 

bentuk penghargaan kepada wanita dan keluarga besarnya. Belis juga merupakan tanda 

terimakasih pihak pria kepada pihak wanita karena sudah merestui anaknya menikah dengan 

sang pria dan memasuki adat yang baru dan   membuka sebuah keluarga baru. Belis juga 

memiliki fungsi sebagai alat pengesahan perkawinan. Selain itu fungsi belis juga untuk 

mempererat hubungan kekeluargaan kedua bela pihak. Belis menurutOkebudayaan 

ManggaraiLadalah mas kawinOberupa bendaKhidup dan benda matiLcontohnya uangLdan 

hewan (babi,Ksapi,LkerbaudanMkuda).KSedangkan secara immaterial berupaLperjanjian 

antaraLkeluargaLpengantin wanita atau pihak pemberiHketurunan atau yangKbiasa disebut 

Anak Rona, kemudian pihak yang diharuskan membawa Belis adalah keluarga pengantin 

pria atau yang biasa disebut Anak Wina.   

Masuknyadpemahaman materialisxdalam setiapdlini kehidupanrjustru 

mendiskreditkandbudaya belis. Praktiknya saatdini, masyarakatdManggarai 

justruemenentukannya berdasarkandstatus perempuanrdan keluargarpemberi gadist 

Bahkandsaat ini sudahdlebih terklarifikasiemisalnya: lulusankdari universitasrmana, 

fakultasdapa, S1 atau S2, PNS atautswasta. Belis pungterkonstruksi denganfrumusan dan 

formuladyakni: “semakinftinggi statusdsosial danqpendidikan seorangegadis, makindbesar 
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jugadbelis ditentukan.” Rumusan macamfini, walaupunrtidakrtertulis, 

sudahrditerapkantsecara otomatisqdalam sistemdpembelisan dantditerimarseolah- olah 

sesuatudyangqwajar (taken for granted). Membayartlunas belis dipakairsebagai 

sebuahdtameng untukemenampilkan diridsebagai pribadifyang bertanggung-jawab, 

namundmereka pada akhirnyaemengabaikan (istri) perempuan. Artinyaqmenjawab 

tantangandsosialrterhadap dirinyadia bisadsaja membayarrlunasrbelis, tapidlaki-laki 

justrukmemaknai itugsebagai tingkatrkeberhasilan mereka 

menjawabftantangantbertanggung-jawab.uPertarungan belisdsaat ini 

merupakanfrepresentasi budayatyang sudah dicampur adukkantdengan kalkulasitekonomis. 

Punfbelis menjadigpertarunganfritual-ritual “kebenaran”fdari buah-buahdkekuasaan. 

Kekuasanfdan ideologi-ideologidkekuasaan tersebutsdikontrol oleh paragpemangku 

adathyangtmerasa kebenarannyafterusik.Mereka menggiringdmasyarakatlbahwa  

“perempuandharus mempunyaiunilai tukaribelisksepadan”. Pandanganfseperti 

inihmengakibatkanhgejala-gejalarsosial menjadiesederhana dalamdarti faktor-

faktordekonomisrsecara langsungedan sadaremenentukandmanusia danrolehtkarena 

itugdimensi kulturalrsemakincmenghilang. Dimensidekonomi dalamdpraktik 

belisdmenjadikan individufsemata-mata alat untukgmelestarikan keadaandyang ada 

sehinggafmasyarakat menerimarsistem yang baruddan solah-olahrsistem tersebut lebihrbaik 

dario yangrada. 

 

PENUTUP  

SIMPULAN 

Pada proses penyerahan Belis dalam perkawinan adat di kelurahan Pau memiliki tahapan-

tahapan sejak bertemunya perempuan dan laki-laki  sebagai pasangan hingga puncak peresman 

secara sah menurut adat sebagai suami dan istri.Adapun tahapantahapan perkawinan adat 

dimulai dengan tahap Perkenalan Awal(Hena One Nai) yang mana pada tahapan ini pasangan 

tersebut haru saling mengenal dan mengetahui satu sama lain.Tahap kedua yaitu Pertemuan 

Keluarga(cumang ata tu‟a) sebagai bukti bahwa sang pria dan keluarga serius untuk meminang 

sang wanita.Tahap ke tiga yaitu Meminang atau Melamar(Pongo) sebagai bukti ikatan atau 

tunangan kedua calon mempelai sebelum pernikahan, pada tahap ini juga kedua bela pihak 

melakukan tawar menawar belis melalui tongka dan disepakati oleh keluarga besar.Tahap ke 

empat yaitu Upacara Wagal atau pernikahan yang menandakan pasangan tersebut telah resmi 

menikah secara adat. Pada tahap ini keluarga besar pria atau anak wina mengantar belis yang 

telah disepakati bersama kepada keluarga wanita atau anak rona  .Tahap ke lima yaitu Upacara 

Mengantar(Podo) yang mana keluarga sang wanita mengantarnya ke rumah atau kediaman sang 

suami. Tahap ke enam Upacara Injak Telur (Gerep Ruha) menandakan sang wanita siap berbakti 

kepada suami dan rumah tangganya. Mayoritas penduduk kelurahan Pau adalah masyarakat 

beragama katolik yang mana suatu pernikahan dapat dinyatakan sah apabila sesuai dengan 

hukum dan aturan kanonik gereja. Sahnya suatu perkawinan menurut gereja katolik adalah 

sebagai berikut 1.kesepakatan nikah, 2. status bebas, 3.Tata Peneguhan Kanonik.  

Makna Belis bagi kehidupan wanita yang ada di Kelurahan Pa‟u , Kecamatan Langke 

Rembong, Kabupaten Manggarai adalah merupakan ikatan yang menjalin kekerabatan, bentuk 

penghargaan terhadap berbagai pihak baik pihak pemberi belis maupun pihak penerima, 

perwujudan sikap mahluk social yang saling tolong menolong dan upaya untuk melindungi 

kaum perempuan. Belisppun menjadi saranaduntuk menyatukan keduadkeluarga 
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besardperempuan dan laki-laki. Pernikahanfdalam konsepxorang Manggaraixbukan saja 

untukvmempersatukan keduacmempelai, tetapidkedua keluargafbesar punoturutpdipersatukan 

SARAN 

Setelah dilakukan penelitian oleh peneliti, Adapun saran yang dapat disampaiakn sebagai 

berikut: Wanita Manggarai perlu berani dalam menerima perubahan dan menyuarakan 

pendapatnya. Pada era modern hak asasi manusia telah gencar diperjuangkan. Jangan mau ditindas 

dan jadilah contoh yang baik generasi mendatang dalam keberanian memperjuangkan hak dan 

menyuarakan pendapat.Wanita Manggarai juga perlu untuk terus menjaga kelestarian dari budaya 

belis dan terus mempertahankan keberadaannya. Tokoh Masyarakat Tokoh masyarakat perlu 

untuk selalu mengedukasi kepada masyarakat luas tetang belis dan penerapannya. Agar tidak 

adanya miskomunikasi tentang fungsi dan penerapan belis di masyarakat kelurahan Pa‟u. 

Masyarakat diharapkan dapat menerima dan memahami terkait adat Belis dan penerapannya dalam 

masyarakat.Sehingga Kebudayaan belis tetap terjaga dan terlaksana dari generasi ke generasi. 

Penelitian ini dharapkan dapat memberikan sumbangsih secara akademik, serta dapat memperluas 

wawasan terkait dengan perkawinan Pelaksanaan adat Belis budaya masyarakat Manggarai. Di 

samping itu penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi penelitian sejenis terkait dengan 

pelaksanaan adat belis di Kelurahan Pa’u . kecamatan Langke Rembong, kabupaten Manggarai.  
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